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This research aims to find out the role of End @Hrostitution In Asian Tourism
(ECPAT) against child trafficking for sexual purpssin India. ECPAT International is
supporting global campaign to ‘Stop the Sex Trafigkof Children and Young People’
through ongoing international and national advocayivities conducted over the course of
the three-year campaign. These activities will ude regular and ongoing monitoring of
India Government actions to combat child sex tkaffg, supported and facilitated through
the development of a structured database. Thebdatawill assess progress towards States’
commitments to ensuring the protection of childrem all forms of sexual exploitation.

This research applies International Organizatiohgdry and Role Theory, where
International Organization that can make its owetidion’s, can act contrary to the wishes
of some members and can affect the actions of otbhkrde states. To explain about the role
of International Organization, this research useldR@heory. The Research method is
descriptive with library research technique whicteuo collect and elaborate the data and
information from the text book, papers, and intémebsites.

This research shows that The ECPAT Internationavagk will also be instrumental
in proactively contributing to an effective implertetion of the campaign ‘Stop Sex
Traffcking of Children and Young People’ in Iniad

Keywords : End Child prostitution In Asian TourigEBCPAT, Child Trafficking, Child Sex
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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi panaicCPAT di India dalam
menangani permasalahahild trafficking dengan tujuan eksploitasi seksual komersial anak.
Perdagangan anak merupakan suatu kejahatan tesagjagang melampaui batas-batas
negara, sehingga dikenal sebagansnasional crimeTransnasional Crimedalah tindakan
salah satu bentuk kejahatan lintas batas yang atkdib dua negara atau lebih. Dengan
perkembangannya yang demikian pesat, kejahataaslinegara (transnational crimes)
dewasa ini dipandang sebagai salah satu ancamais sethadap keamanan global. Pada
lingkup multilateral lebih sering disebiitansnational Organized Crimg3OC). Salah satu
bentuktransnasional crimeadalah perdagangan manusia termasuk didalamngagasergan
anak.Perdagangan orang adalah perdagangan illegal éerbedua setelah penjualan senjata.

Perdagangan anak sebenarnya sudah dikenal sejalséBdgai bentuk dari kejahatan
transnasional, dan sudah banyak dibicarakan dalaerbabai pertemuan tingkat global.
Namun demikian dalam kurun waktu cukup lama tidakylak negara menaruh perhatian
serius untuk menghapus dan mencegahnya. Isu pagkganak baru mendapat perhatian
secara serius setelah tahun 1994, dalam kaitaremgad kejahatan organisasi internasional



(Transnational Organization CrimePerdagangan anak disepakati sebagai masalahl glob
yang harus dihapuskan dan dilakukan secara ternsigareh seluruh negara. Untuk itu
dimunculkan prosedur khusus dalam bentuk protolekétikatan Bangsa Bangsa (PBB)
untuk mencegah dan menghapus perdagangan anakink@mpenghapusan perdagangan
anak ini dikenal sebagai Kesepakatan Palermo kztian 2001.

Deklarasi dan Seruan Aksi Rio de Janeiro tahun 20081k Pencegahan dan
Penghentian Eksploitasi Seksual Anak dan RemajaKAESmencerminkan aliansi
masyarakat luas yang membangun aksi global selaloifa dlari 20 tahun. Sejak tahun 1996,
banyak tokoh di seluruh dunia yang fokus pada ugeaskait penanggulangan eksploitasi
seksual komersial anak , dan semakin banyak puleepetah dan non-pemerintah yang
bergabung untuk peningkatan perubahan yang pbsigif anak dan melindungi hak mereka
untuk dapat hidup bebas dari eksploitasi seksumhi, peningkatan kemajuan sumber daya
yang tersedia bagi mereka yang mencari cara unergeksploitasi anak, juga meningkat
dengan kadar yang sama. Merespon tantangan intedaama pada manifestasi ESKA yang
baru seperti eksploitasi menggunakan media intedagtteknologi ponsel, kemitraan baru
diperlukan, dan juga upaya yang lebih terkoordimisi terarah untuk mengatasi kejahatan
yang tidak berbatas ini.

Kongres dunia pertama kali menentang Eksploitaks&® Komersial Anak diadakan
pada tahun 1996 di Stockholm, Swedia. Hal ini mda&an pengakuan terhadap masyarakat
pertama kali oleh pemerintah atas keberadaan ES#&Andenghasilkan sebuah komitmen
terhadap Agenda Aksi yang disetujui oleh 122 pemtahi Deklarasi dan Agenda Aksi untuk
Menentang Eksploitasi Seksual Komersial Anak mdnitk#fan ESKA sebagdikekerasan
seksual oleh orang dewasa dan pemberian imbalaanddentuk uang tunai atau barang
terhadap anak, atau orang ketiga, atau orang-or&ignya”’. Eksploitasi seksual komersial
anak adalah sebuah proses diméaak diperlakukan sebagai sebuah objek seksual dan
sebagai objek komersfaldan “merupakan sebuah bentuk pemaksaan dan kekerasan
terhadap anak, dan mengarah pada bentuk-bentula kerksa serta perbudakan modern”.

Tidak ada statistik yang akurat tentang berapa ddammrang yang terlibat, tetapi
diperkirakan bahwa dalam 30 tahun terakhir, pendgga perempuandan anak-anakdi Asia
untuk eksploitasi seksual sendiri telah menjadbkarlebih dari 30 juta orang. Setiap hari
sekitar 200 anak perempuan dan perempuan di Indsaknprostitusi dan 80% dari mereka
bertentangan dengan keinginan mereRada tingkat pertumbuhan pada tahun 2025 satu dari
setiap lima anak gadis India akan menjadi pelaquaka Masyarakat di India tidak
menghormati anak perempuan. Dan konsekuensinysadikap adanya diskriminasi gender
anak perempuan banyak yg diabaikan dalam hal péadidPola pikir sosial yang masih
dianut selama bertahun-tahun dan masih berlangialadidak disukainya anak perempuan

Terlibatnya anak-anak dalam jaringan bisnis seksétsial ini hampir terjadi disetiap
negara di dunia ini. Ternyata masalah ini belumupukiendapat perhatian dan penanganan
yang serius dari negara yang bersangkutan. Negagara di Asia Selatan, khususnya di
India juga tidak luput dari masalah ini, ternyaddrjgan bisnis seks komersial anak-anak ini
justru banyak terjadi di India dalam segala benyaknMasalah jaringan bisnis seksual
komersial anak-anak di india seperti dibiarkan sebberkembang tanpa adanya usaha dari
pemerintah India untuk menyelesaikannya.

Sektor pariwisata menjadi tumpuan bagi pemulihan mEmbangunan perekonomian
selanjutnya. Perekonomian India memperoleh keumaturigmbahan dari sektor pariwisata
yang menyumbang banyak kepada ekonomi India dengamngkatnya eksploitasi seks
terhadap anak dengan dijadikannya anak sebagarjpgk®stitusi yang menghubungkan
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dengan bidang pariwisata yang dikenal dengan selohitd sex tourisn(Pariwisata Seks
Anak). Pembangunan perekonomian India yang sekamnderorientasi pada sektor
pariwisata. Dimana hal tersebut mendorong perturabytekerja seks anak di India.

Masalah ESKA disisi lain sulit terindikasi karenada umumnya dilakukan secara
tertutup dengan transaksi-transaksi yang sulit gkapkan. Untuk itu selain dari peran
pemerintah India sendiri maka diperlukan peranarn deganisasi atau lembaga yang
memiliki fokus perhatian pada masalah ESKA, y&tul Child Prostitution in Asian Tourism
(ECPAT) yang merupakan INGO dengan fokus masalala peerlindungan hak-hak anak
terutama terhadap segala bentuk eksploitasi sekeuo#rsial.

Dalam upaya penanggulangan masalah eksploitasuaeksmersial (ESKA) ini,
ECPAT berperan sebagai pihak pemberi bantuan kegermberupa bantuan teknis, bantuan
dalam pengawasan program nasional, usaha-usaha&aat\dan kampanye ESKA. Dalam
pelaksanaan program-programnya, ECPAT tidak lupakumenjalin kerjasama baik dengan
pemerintah India maupun dengan organisasi-organmsas pemerintahan sebagai jaringan
ECPAT maupun yang bukan jaringan ECPAT.

Eksploitasi seksual komersial anak mencakup praptaktek yang merendahkan dan
mengancam integritas fisik dan psikososial analspkhtasi seksual komersial anak terjadi
karenanya permintaan. Pencegahan dan hukuman &tinmamang penting, tetapi setiap
upaya-upaya untuk mengakhiri eksploitasi seksuahétsial anak juga perlu mengakui
pentingnya untuk menentang dan mengutuk tingkah, lekyakinan dan sikap-sikap yang
mendukung dan mengekalkan permintaan itu. Meldkgpkeitasi seksual komersial anak
tidak hanya menjadi sebuah objek seks tetapi jwjmah komoditas yang membuatnya
berbeda dalam hal intervensi. Eksploitasi komese&kual anak adalah penggunaan seorang
anak untuk tujuan-tujuan seksual guna mendapatkag,barang atau jasa kebaikan bagi
pelaku eksploitasi seksual terhadap anak ters&alam menangani masalah perdagangan
anak terutama yang ditujukan untuk eksploitasi s&@kkomersial anak diperlukan peranan
dari berbagai macam pihak tidak hanya dari penaritridia.

Bentuk transnasional crimadentik dengan kejahatan bawah tanah. Dimana korba
takut untuk melaporkan tindak kriminal atas diringgelain itu sindikat perdagangan anak
semakin canggih dengan semakin berkembangnya ltgindan transportasi ditambah
dengan desakan kebutuhan ekonomi. Dari uraian sdidteamukan permasalahan. Untuk
memudahkan penulisan, peneliti berusaha membuatsam masalah dalam pertanyaan
penelitian : bagaimana peran ECPAT dalam menanggulangi eksploitas seksual
komersial anak (ESKA) di India?

Dalam penulisan penelitian ini, kerangka teoritiang penulis gunakan untuk
menjelaskan permasalahan yang ada yaitu Teori &eiden Teori Organisasi Internasional.
Peranan Role adalah perilaku yang diharapkan akan dilakukagh o$eseorang yang
menduduki posisi tertentu, baik posisi dalam org@siimaupun dalam sikap neda@etiap
orang yang menduduki posisi itu, diharapkan belgdari sesuai dengan sifat posisi itu.
Dalam teori peran, perilaku individu harus dipahadtan dimaknai dalamkonteks sosial.
Disamping itu, teori peranan juga menegaskan batResilaku politik adalah perilaku
dalam menjalankan peranan politik'Teori iniberasumsi bahwa perilaku politik adalah
akibat dari tuntutan atau harapanterhadap perag k@ioetulan dipegang oleh seorang aktor
politik.

Teori peranan mempunyai kemampuan mendiskripsikatitusi secarabehavioral.
Dalam pandangan teoritis peranan, institusi polédalahserangkaian pola perilaku yang
berkaitan dengan peranan. Model teori perananlaggsoenunjukkan segi-segi perilaku
yang membuat suatu kegiatan sebagaiinstitusi. Dedgaikian, teori peranan menjembatani
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jurang yang memisahkan pendekatan individualisehgén pendekatan kelompok. Dalam
teorisasi peranan, kita masih bisa membahas periladividu, tetapi perilaku dalam arti
peranan. Dan peran-peran ini adalah komponen-koempgang akan membentuk institusi.
Dalam kata lain, institusi bisa didefinisikan sediagerangkaian peran yang saling berkaitan,
yang berfungsi mengorganisasikan dan mengkoordismasperilaku demi mencapai suatu
tujuan. Peranan menurut K.J Holsti yang diterjeraahkVawan Juanda dalam bukunya
“Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis” tai“Konsep peranan bisa dianggap
sebagai definisi yang dikemukakan oleh para pengadmputusan terhadap bentuk-bentuk
umum, keputusan, aturan, dan fungsi negara dalaatusatau beberapa masalah
internasional. Peranan juga merefleksikan kecemgeru pokok, kekhawatiran, serta sikap
terhadap lingkungan eksternal dan variable sisi@rgabgrafi dan ekonomi*

Peranan dapat diartikan sebagai orientasi ataueksnslari bagian yang dimainkan
oleh suatu pihak dalam posisi sosialnya. Dengaanger tersebut, sang pelaku peran baik itu
individu maupun organisasi akan berprilaku sesua&ngdn harapan orang atau
lingkungannya. Dalam hal ini peranan menjalankamskp melayani untuk menghubungkan
harapan-harapan yang terpola dari orang lain atgliungan dengan hubungan dengan pola
yang menyusun struktur sosial.Peran sendiri meapaeperangkat prilaku yang dapat
terwujud sebagaiperorangan sampai dengan kelomipaik, kecil maupun besar, yang
kesemuanya menjalankan berbagai peranan. Baikpritang bersifat individual maupun
jamak dapat dinyatakan sebagai struktur.

Upaya mendefinisikan organisasi internasional hamedihat pada tujuan yang
hendak dicapai, institusi-institusi yang ada, syatses perkiraan peraturan-peraturan yang
dibuat pemerintah terhadap hubungansuatu negagadeiktor-aktor non-negara&Sehingga,
dengan demikian, organisasi internasional dapdididi&kan sebagai sebuah struktur formal
yang berkesinambungan, yang pembentukannya dideasg&da perjanjian antar anggota-
anggotanya dari dua atau lebih negara berdaulakunencapai tujuan bersama dari para
anggotannya Definisi lain dari organisasi internasional atfatuatu pola kerjasama yang
melintasi batas-batas negara, dengan didasari p@dktur organisasi yang jelas, yang
diharapkan dapat berfungsi secara berkesinambudganmelembaga dalam usaha untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diperlukan serta yamggepdkati bersama, baik antara
pemerintah dengan pemerintah maupun antar sesdoragak nonpemerintah pada negara
yang berbeda Menurut Clive Archer, organisasi internasionalpata diklasifikasikan
berdasarkan keanggotaan, tujuan, aktivitas daktatnya.

Organisasi internasional bila dilihat dari keanggoinya dapat dibagi lagi
berdasarkan tipe keanggotaan dan jangkauan keaaggdxtend ofmembership Bila
menyangkut tipe keanggotaan, organisasi internakidapat dibedakan menjadi organisasi
internasional dengan wakil pemerintahan negararaegaebagai anggota atau
IntergovermentalOrganization$GO), serta organisasi internasional yang anggetdnukan
mewakili pemerintah atalmternational Non-Govermental OrganizatigidGO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pamnalkCPAT dalam menangani
permasalahaahild traffickinguntuk eksploitasi seksual komersial anak di In8icara lebih
rinci tujuan penelitian ini dapat dilihat pada amaiberikut : Untuk mengetahui sejauh mana
kondisi dan situaschild trafficking di India, terutama yang ditujukan untuk eksploitas
seksual komersial anak, dan untuk mengetahui sefauta peranan ECPAT sebagai lembaga
atau International Non-Government organization (@Gyang fokus terhadap masalah
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perlindungan hak-hak anak terutama terhadap sdmaituk eksploitasi seksual komersial
anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#litdengan model analisis
eksplanasi. Dalam penelitian ini penulis berusahengungkapkan suatu hakekat dari
fenomena sosial dengan cara menganalisis fenoneesebtit berdasarkan data-data yang
ada. Adapun teknik pengumpulan data yang penukskin adalah teknik penelitian
kepustakaan Lfbrary Research yaitu memanfaatkan data-data sekunder yang dgrero
melalui studi pustaka yang disarikan dari berbéigaatur seperti buku, jurnal, buletin, surat
kabar, laporan tahunan beberapa instansi terk@iyrden serta bahan lain yang mendukung
penelitian.

PEMBAHASAN

End Child Prostitution in Asian Tourisnatau yang disingkat dengan ECPAT
merupakan International Non Governmental Orgaropatiyang bergerak dibidang
penanggulangan eksploitasi seksual komersial amf@da tahun 1990, para peneliti
pariwisata di Thailand pertama kali meneliti sejamlana prostitusi anak meningkat di
banyak negara Asia. Konsultasi ini diakhiri dengekad untuk mengambil tindakan, dan
ECPAT didirikan sebagai bentuk kampanye yang bedgada mengakhiri 'komersial' aspek
eksploitasi seksual terhadap anak.

Jaringan ECPAT terdiri dari kelompok ECPAT berbadisseluruh dunia. Dewan
Internasional, dipilih oleh Majelis Internasionahrd Sekretariat Internasional. Pada tahun
1996, jaringan terdiri dari 17 kelompok. Pada taHif99, telah tumbuh menjadi 53
kelompok dan, pada tahun 2007, ada lebih dari &hkeok di lebih dari 70 negafa.

Kegiatan atau program ECPAT dalam memerangi eksgiosesual komersial anak

dibagi dalam beberapa fokus yaitu:
1. Care and Protection

Eksploitasi seksual komersial menimbulkan kerudisik dan psikologis yang parah pada
anak-anak. Untuk alasan ini, ECPAT menempatkan kagra® yang signifikan pada
pengembangan dan implementasi langkah-langkah ngarigan anak dan standar
perawatan. Pemulihan jangka panjang dan reintedraggantung pada strategi yang
berlaku dalam hal perawatan dan perlindungan yangs tberlanjut. Namun, kurangnya
kapasitas dan sumber daya dan pemahaman terhatlap kRadang-kadang membuat
anak korban eksploitasi seksual komersial seringkdak menerima perawatan dan
perlindungan yang mereka butuhkan. Program ECPAWupelkan pendekatan berbasis
hak yang mengakui hak-haky ang melekat pada armak-antuk, antara lain, kesehatan,
perlindungan dari eksploitasi, perawatan yang teget kebebasan berekspresi dan
kewajiban individu dan pemerintah untuk mendukuag-hak ini. Pada tingkat lokal,
ECPAT bertujuan untuk memperkuat dan meningkatkapagitas organisasi-organisasi
akar rumput untuk mencerminkan berbasis hak prattdam perawatan dan dukungan
anak. Hal ini diupayakan dengan dukungan untukgmakdstan dari perawatan dan
kebijakan perlindungan anak dalam program perawatatuk memastikan kualitas
pelayanan untuk rehabilitasi, pemulihan dan renatgig(atau integrasi sosial) anak-anak
yang telah dieksploitasi secara seksual komemB&lhatihan bagi perawat, pekerja sosial,
psikolog, dan pekerja pendukung rekan relawan pamjgja terorganisir untuk
mengembangkan keterampilan dalam bidang perawatikospsial korban eksploitasi
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seksual komersial anak dan untuk memberikan kegemgarstruktur untuk pertukaran
praktik yang baik. Pada tingkat nasional dan irgsional, ECPAT bertujuan untuk
memastikan bahwa hak dan kebutuhan anak-anak didhkikan ketika mengembangkan
strategi untuk mengatasi eksploitasi seksual koaiers

2. Youth Partnership Program
Kemitraan Pemuda untuk melawan eksploitasi seksoalersial anak di Asia Selatan
adalah sebuah inisiatif inovatif yang dirancanguiintnemberdayakan dan membangun
kapasitas pemuda yang memiliki pengalaman untuk impm dalam memerangi
eksploitasi seksual komersial anak (ESKA). Youthtri@aship Program menyiapkan
pemuda terlatih di Bangladesh, India dan Nepallkunenyiapkan program dukungan di
sekolah-sekolah yang terletak di daerah berisikggii untuk berbagi informasi dan
memberikan dukungan ndividual untuk mencegah rekkan mereka dari menjadi dan
terjebak dalam eksploitasi sesual komersial ana@muela Youth Partnership Program
dilatih di media dan keterampilan advokasi yang janegkau masyarakat lokal melalui
kampanye kesadaran dalam upaya untuk menguranighjianak yang diperdagangkan ke
kota-kota dan negara tetangga.Youth Partnershigr&rojuga bekerja dengan pengasuh
terlatih dan organisasi lokal untuk memberi merelat untuk memberikan layanan
berkualitas psikososial bagi korban eksploitasuaekomersial anak. Dengan dukungan
tim ECPAT dan Youth Partnership di setiap negaemuymda bekerja untuk memperbaiki
kehidupan anak-anak dan membujuk masyarakat nadsidaa internasional untuk
mengakhiri eksploitasi seksual komersial anak. Ratlan 2009, ECPAT Internasional
meluncurkan Proyek Kemitraan Pemuda ECPAT Globdawen Eksploitasi Seksual
Komersial Anak di 13 negara di empat wilayah di mmaksploitasi sesual komersial anak
adalah masalah utama. Inisiatif global untuk anaekamsat dari eksploitasi seksual
komersial dan anak dari masyarakat rentan dirancamgk memberdayakan dan
membangun kapasitas pemuda dan anak-anak beresikdk umemimpin dalam
memerangi eksploitasi seksual komersial anak. Tukeseluruhan dari Youth Partnership
Program adalah untuk memastikan hak anak untuksetddif dan ikut serta terutama
dalam perubahan sosial dan bekerja melawan ekagil@eéksual komersial anak. Proyek
ini bertujuan untuk mempromosikan partisipasi akam muda dan memiliki dampak
positif pada anak dan remaja dengan meningkatkeah&ean mereka, kepercayaan diri,
kreativitas, harga diri dan memperkuat kehiduparrekee keterampilan dan modal
sosial.Pekerjaan global Jaringan Internasional ECR&lama dekade terakhir telah
divalidasi peran penting bahwa orang muda bisa @ersebagai pemangku kepentingan
utama dalam memerangi eksploitasi seksual komeemsiak (ESKA) terutama bila
diberikan dengan saluran yang relevan yang akamndigan untuk berkontribusi.
Dukungan untuk partisipasi substantif mensyarati@mva mereka kurang diakui sebagai
penerima kesejahteraan sosial atau kelompok sasatam sebagai aktor penting dan
agen perubahan dalam program dan kebijakan yangperegaruhi mereka. Youth
partnership Program mengakui anak-anak dan rere@ggai salah satu pemegang peran
penting bisa bermain dalam memerangi eksploitasiadekomersial anak dan mendorong
keterlibatan mereka secara langsung dalam proyegae Motivator Pemuda, Pendukung
dan Youth Advocates. Program ini juga berusahakumtemperkuat kapasitas organisasi
ECPAT untuk meningkatkan partisipasi dan perlindumganak muda terhadap
pelanggaran berat terhadap hak-hak mereka dengarbengayakan anak-anak berisiko
dan korban remaja dan muda untuk memimpin dalam ereergi eksploitasi sesual
komersial anak. Program global ini dilaksanakanatelkemitraan dengan LSM lokal
yang juga organisasi anggota ECPAT di 11 negarag ysioldova, Ukraina dan

*www.ecpat.net/El/programmes_careprotections.asp42a01pukul 10.00




Kyrgyzstan di Eropa Timur dan CIS; Gambia, Togo damerun di Afrika; Guatemala,
Chili dan Meksiko dalam bahasa Latin Amerika damif&md’°

3. EICYAC
Partisipasi kaum muda sangat penting dalam memieeksploitasi seksual komersial
anak (ESKA) dan mengintegrasikan pengalaman daspektif untuk mengembangkan
langkah-langkah yang tepat untuk perlindungan nzerAkak-anak dan orang muda harus
memiliki kesempatan untuk mengekspresikan pandanmgareka, membela hak-hak
mereka sendiri, membantu rekan-rekan mereka dagapgém pengambilan keputusan pada
isu-isu yang mempengaruhi mereka. Dengan cara @neka dapat berkontribusi untuk
perlindungan mereka sendiri dan untuk pengembaikgaeluruhan komunitas mereka.
ECPAT bekerja untuk membangun kesadaran dan kapaaiak dan remaja untuk
memerangi eksploitasi sesual komersial anak dankumendukung partisipasi mereka
dalam semua inisiatif ECPAT. ECPAT mendukung tiradakyata dikoordinasikan dan
dilaksanakan oleh anak-anak, sehingga didirikafdaimgan pemuda, bersama dengan
ECPAT Internasional dan Komite Penasehat PemuldaY(&C). Yang terakhir ini terdiri
dari perwakilan pemuda daerah dipilih oleh jaringeemuda yang berafiliasi dengan
kelompok ECPAT di seluruh dunia.

4. Combating Child Sex Tourism
ECPAT dimulai sebagai sebuah kampanye menentarggitpsd anak di pariwisata Asia,
yang terkait erat dengan masalah pariwisata seMs @enawaran dan sisi permintaan dari
fenomena yang sama. Sejak awal 1990-an, ECPATnBd&mal dan anggota kelompok
jaringan ECPAT seluruh dunia telah bekerja dengmtustri pariwisata dan perjalanan
untuk meningkatkan kesadaran dan mengambil lantftadkah praktis terhadap anak
yang mengalami pelecehan seksual. Kemitraan tethhikdn dengan industri hotel, tour
operator, dan anggota lain dari sektor pariwisat@kipencegahan pariwisata seks anak.
Dukungan teknis disediakan oleh ECPAT untuk membantustri pariwisata, serta
lembaga pemerintah dan internasional. Pada Korigesa Pertama pada tahun 1996,
pariwisata dianggap sebagai kendaraan potensiak pgnyalahgunaan anak di seluruh
dunia, tidak hanya oleh pedofil, tetapi juga oklgtuasional’ pelaku bepergian ke tempat-
tempat, itu diduga. Pariwisata seks anak adalaplakssi seksual komersial anak oleh
orang-orang yang bepergian dari satu tempat keatetam untuk terlibat dalam tindakan
seksual dengan anak di bawah umur. Seringkali, tawissn seks anak bepergian dari
negara kaya ke salah satu yang kurang berkembéang,n@ereka mungkin wisatawan
dalam negara mereka sendiri. Beberapa wisatawas aeik (pelaku preferensial dan
pedofil) menjadikan anak-anak sasaran khusus, itetapagian besar biasanya tidak
memiliki preferensi seksual untuk anak-anak, meralalah pelaku situasional yang
mengambil keuntungan dari situasi di mana anak-aibkat tersedia bagi mereka.
Wisatawan seks anak mengambil keuntungan kesemasagsal-ekonomi di lokasi yang
mereka kunjungi. Mereka mungkin mencoba untuk n@natisasi tindakan mereka
dengan mengklaim seks dengan seorang anak sedareakdapat diterima atau bahwa
uang atau barang dipertukarkan bermanfaat bagi aaak masyarakat, atau dengan
menetapkan ambang batas mereka sendiri untuk mestdefn anak (di bawah CRC,
anak adalah siapapun di bawah usia 18). ECPAT nasewnal, bekerja dengan dan
mendukung anggota jaringan, program anti Child Skeourism bekerja dengan
pemerintah, otoritas pariwisata nasional, indysdriwisata dan perjalanan, organisasi hak
asasi anak, organisasi internasional, LSM lokal.rdd® bervariasi dari advokasi,
khususnya menciptakan kebijakan dan peraturan gengaundangan, untuk menciptakan
kampanye peningkatan kesadaran dan melakukan haelatbagi para pemangku
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kepentingan yang relevan.Salah satu kegiatan upaoggam ini adalah untuk mendukung
Kode Etik untuk Perlindungan Anak dari Eksploit&tksual Dalam Perjalanan dan
Pariwisata. AwalnyaECPAT,adalah sebuah organisai@penden saat ini didanai oleh
Komite Jepang untuk UNICEF dan didukung oleh Orggsii Pariwisata Dunia, dan secara
teknis didukung oleh kelompok-kelompok ECPAT diuseh dunia. Hal ini dianggap
sebagai alat industri yang paling efisien untuk remngi pariwisata seks anak. Tour
operator dan organisasi pariwisata yang mengaddasi menandatangani Kode Etik
berkomitmen untuk menginformasikan pelanggan tentabijakan perlindungan anak ,
pelatihan staf, melaporkan kasus dan penerapamkdhrgngkah lain untuk melindungi
anak-anak. ECPAT Internasional adalah anggota f2¢agan Komite PengarahKode Etik
dan saat ini menjadi anggota Komite Eksekutif. ECPAternasional juga merupakan
anggota tetap (UNWTO) Komite Eksekutif OrganisaariRisata Dunia untuk Satuan
Tugas Eksploitasi Anak di Pariwisdta.

5. Preventing Exploitations of Childrens (Pornografiak)
Pornografi anak mengeksploitasi anak-anak dalafalger cara. Anak-anak dapat ditipu,
ditipu atau dipaksa melakukan tindakan seksualkuptoduksi pornografi. Pelanggaran
gambar juga dapat dilakukan dalam proses seksualgeksploitasi anak tanpa
sepengetahuan anak. Gambar-gambar ini kemudiamphsi, didistribusikan, dijual atau
diperdagangkan dengan orang lain. Mereka yang 'koeisgmsi’ gambar-gambar porno
anak-anak melanggengkan eksploitasi anak dengagipt&an permintaan untuk lebih
banyak gambar. Para pembuat pornografi anak serargggunakan produk mereka untuk
memaksa, mengintimidasi atau memeras anak-anakakgn dalam pembuatan bahan
seperti itu, sementara yang lain, yang mendapatkars ke gambar tersebut, kemudian
dapat menggunakan mereka untuk menurunkan rasahneigeengaruh dan anak laki-laki
untuk penyalahgunaan.ECPAT bekerja untuk memasbkhwa manfaat dari Internet dan
teknologi baru tidak terganggu oleh mereka yangidsra untuk menggunakannya untuk
eksploitasi seksual terhadap anak. ECPAT bekem@ate pemerintah, penegak hukum,
industri teknologi dan LSM lain untuk mengembangkaatokol untuk melaporkan dan
menanggapi kejahatan tersebut, melalui kesadamampeladidikan, pelaporan hotline dan
langkah lain untuk membantu mengidentifikasi danmip@ntu para korban anak. Ini juga
melakukan advokasi dan bekerja untuk pengembangapiehensif hukum pornografi
anak nasional untuk melindungi anak-anak.Pertumbuhgernet adalah menciptakan
peluang komersial lebih untuk pornografi anak desgtnya perkembangan teknologi baru
yang memfasilitasi pengembangan dan jangkauanggmirdistribusi. ECPAT berupaya
untuk mengembangkan hubungan kerjasama positifasiemglustri teknologi informasi
dalam rangka untuk menemukan jawaban atas perrhasalgang berkenaan dengan
eksploitasi seksual terhadap anak, termasuk tr@ansmmembuat, mengakses dan
mendownload pornografi anak melalui internet d&maéogi lainnya. ECPAT mendorong
untuk mengembangkan kode etik atau regulasi, umekasukkan ramah anak informasi
di situs mereka dan memberikan semua dukungan nmungkuk lembaga penegak
hukum untuk mencegah penggunaan pidana teknoldgimasi dengan mereka yang
berusaha untuk mengeksploitasi anak-afiak.

6. Promoting Legal Reform
ECPAT juga mengkampanyekan prosedur penegakanmhglamg efektif yang ramah
anak, penting untuk melindungi anak dari eksplosagsual komersial. Namun sebagian
besar negara masih kekurangan kerangka hukum yamg@rkhensif untuk menghalangi
kejahatan, mengelola penyelidikan utnuk pelakurdahndungi dan membantu anak-anak
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dalam pemulihan mereka.ECPAT mendukung penelitinkuim pada undang-undang
domestik dan prosedur hukum yang relevan untukleitapi seksual komersial di negara-
negara di seluruh dunia dan menganalisis kesenmaygag ada dalam standar regional
dan internasional untuk merekomendasikan refornegslatif dan prosedural untuk
memperkuat perlindungan anak. ECPAT menawarkann&ay&onsultasi pada hukum
yang ramah anak dan prosedur untuk melindungi aiaakeksploitasi sekunder selama
proses hukum. Pada tingkat lokal, ECPAT bertujusmkimemperkuat dan meningkatkan
kapasitas anggota organisasi bekerja pada refohmkam. ECPAT sebagai jaringan juga
aktif memberikan masukan kepada hak-hak anak datakanisme pelaporan. Hal ini
diupayakan dengan dukungan untuk mengembangkarpelayajian Laporan Alternatif
pada Protokol Opsional Hak-Hak Anak mengenai pémjuanak, pelacuran anak dan
pornografi anak kepada Komite Hak Anak di Jenewatian juga diselenggarakan untuk
membangun kapasitas organisasi anggota dan untalbend&kan kesempatan terstruktur
untuk pertukaran praktik yang baik. Laporan Altéifngang disusun oleh kelompok
ECPAT, serta Pengamatan Penutup diadopsi oleh Kddak Anak yang tersedia di situs
Informasi Hak Anak?

Keberadaan ECPAT di India hampir sama dengan kdbarmya di negara-negara lain.
ECPAT di India merupakan afiliasi dari beberapaaargasi-organisasi non-pemerintah yang
ada di India yang memiliki tujuan khusus atau peanakhusus terhadap masalah anak-anak
di India terutama masalah perdagangan anak dampees. Di India, ECPAT berafiliasi
dengan organisasi-organisasi yaitu EQUATIONS, Indiammittee Of Youth Organization,
SANLAAP dan STOP INDIA.

Pelacuran anak, penjualan dan perdagangan anak tujuan seksual dan pornografi
anak, melibatkan baik anak laki-laki dan perempbanhubungan erat. Prostitusi anak sering
digabungkan dengan produksi gambar, video dan maseral lainnya. India adalah rumah
bagi hampir 19 persen anak-anak di dunia. Lebihs#grertiga penduduk negara itu, sekitar
440 juta, di bawah 18 tahun. Di negara sepertiamdingan penduduk yang memiliki multi
budaya, multi-etnis dan multi-agama, masalah tggrkan secara sosial dan ekonomis
sangat besar.

Di India, sebagian besar orang yang terlibat dgdemstitusi adalah perempuan. Banyak
orang yang terlibat dalam prostitusi di India batatari segmen yang lebih miskin dan lebih
terpinggirkan dari masyarakat. Kemiskinan dan nsigekonomi selanjutnya sering disebut-
sebut sebagai alasan utama mengapa anak-anakalipaki& menjual seks. Tapi lebih dalam
menunjukkan bahwa India memiliki beberapa faktangy&erkontribusi terhadap prostitusi
termasuk rendahnya status perempuan dan anak peaepyang menyebabkan stigma dan
tabu terhadap korban perkosaan dan seks pranilstaimtSkasta juga memberikan kontribusi
untuk orang-orang yang dipaksa masuk ke dalam indeks

Eksploitasi seksual komersial anak (ESKA) di Inerada dalam skala besar dan
dalam berbagai bentuk. Salah satu manifestasi utganadalah perdagangan anak untuk
eksploitasi seksual, dan India merupakan sumbaifigign, tujuan dan negara transit konflik
yang sedang berlangsung dan kurangnya pilihan peteaharian, dikombinasikan dengan
keuntungan yang tinggi pemilik bordil dan didorarigh permintaan untuk gadis-gadis muda
telah memberi kontribusi pageeningkatan perdagangaRerbatasan terbuka antaregara-
negara tetangga memudahkan bagi pelaku untuk menyusup ilegak-wilayah Raxaoul,
Bairgania, Motihari, Jogbani, Madhuvani, di sepagjaegara Bihar dari Indi&: Gadis-gadis
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biasanya dipaksa bekerja dumah bordil dan klub malam di Kolkata dan Mumbtaua
masuk ke pernikahan paksa di Uttar PradeBla@&a tahun 2005, Komnas HAM (NHRC)
memperkirakan bahwa hampir setengah dari anak-aifdrdagangkan di India adalah
antara usia 11 dan 14, mereka mengalami penganidigdadan seksual dan disimpan dalam
kondisi yang sama dengan perbudalerbudakan adalah salah satu strategi yang diganak
oleh pelaku child trafficking untuk membuat analala dalam perbudakan dan menjadi
perangkap untuk kemudian dijadikan korban eksgbgaksual komersial anak.

Perdagangan anak perempuan untuk menikah adalat k&zutama di negara bagian
Punjab dan Haryana. Setiap tahun, selama festivaluHAskhay Tritiya, ribuan pernikahan
anak dilaporkan dalam Madya Pradesh, ChhattisgamtR@éjsthar® Pernikahan Anak sering
diatur dan dinegosiasikan. Setelah menikah, gaafissgni sering dimanfaatkan, digunakan
sebagai pembantu rumah tangga dan tenaga kerjanp@rtsebagai gratis atau murah,
dilecehkan dan diisolasi atau bahkan dijual kemkeiada yang lain ‘pembeli' dan akhirnya
menderita pelecehan seksual dan lebih lanjut mangaleksploitasi seksual. Anak
perempuan yang berasal dari pedesaan terutamabgaasgl dari keluarga miskin dan tidak
bersekolah adalah tiga kali lebih mungkin.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2003 oleh ECPWternasional dan
EQUATIONS, afiliasi kelompok di India, menyoroti miagkatan pariwisata seks anak di
India. Pelanggar termasuk wisatawan asing dan wseggmpat. Hal ini terjadi di wilayah
pariwisata seks anak di Goa, Mumbai, Kerala, Kaelk®ondicheri dan tujuan wisata populer
lainnya. India menjadi tujuan untuk pedofil di ‘@eh Triangle' yang disebut Delhi, Agra dan
Jaipur. Demikian pula, ada 'rumah perahu' yang lpopyang digunakan untuk eksploitasi
seksual terhadap anak di Negara Bagian Kéfala.

Permasalahan perdagangan anak di India terutan@ diguqukan untuk eksploitasi
seksual komersial anak menjadi permasalahan yangas&ompleks yang membuat ini
menjadi sangat sulit diatasi. Tingginya angka pefmc anak di India disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor makro termasuk didalgnpolitik, sosial budaya,ekonomi,
kemudian faktor keluarga, dan lain-lain.

Selama bertahun-tahun jaringan ECPAT Internasitelah berada di garis depan
dalam perjuangan ini dan telah mengembangkan bbkeagityak pengalaman dalam menyusun
dan mendukung aksi untuk menentang ESKA. Dalam ngara permasalahan perdagangan
anak terutama yang ditujukan utnuk eskploitasi sa&k&omersial anak di India, disini
ECPAT tidak bekerja sendirian. Tentunya diperlukseran serta atau kerjasama dengan
pemerintah India sendiri serta masyarakat di Isdizara luas. Dalam menjalankan perannya,
sesuai dengan program-program besar ECPAT di barbaggara, maka ECPAT
menjalankan beberapa peran bekerjasama denganipemendia melalui Rencana Aksi
Nasional, program pencegahan, dan program perlgatun

Rencana Aksi Nasional untuk memerangi eksplogaksual komersial anak di India
dikembangkan sebagai konsekuensi langsung daritlk&gou Mahkamah Agung pada bulan
Juli tahun 1997, yang diamanatkan kepada pemeringih!’ Dalam rencana ini, ECPAT
bersama dengan pemerintah India melakukan ser@mgk&nelitian bekerjasama dengan
fokus pada penyelamatan dan rehabilitasi anak kopeadagangan atau eksploitasi seksual
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komersial dan merumuskan Protokol untuk pencegalmemyelamatan dan operasi
perlindungan korban perdagangan anak untuk ekapiseksual komersial. Tiga pedoman
juga dikembangkan vyaitu pedoman untuk Yudisial @egt Pemberantasan Perdagangan
Perempuan dan Anak korban eksploitasi seksual lsahaelikembangkan dalam kerjasama
dengan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, Pedomatuku petugas medis untuk
menangani korban perdagangan Anak dan eksplog&sual komersial anak, dan Pedoman
untuk pekerja sosial menangani korban perdagangak @an eksploitasi seksual komersial
anak.

ECPAT juga melakukan pengembangan kampanye antlagangan anak dan
bersama pemerintah India membentuk kelompok-kelénmtoyang fokus pada pencegahan
dan perlindungan anak dari eksplotasi seksual keialesampai di tingkat kabupaten yang
terdiri dari Hakim Distrik, Inspektur Polisi, BadaiKesejahteraan Perempuan dan
Pengembangan Anak dan perwakilan LSM setempat. @& ini bertugas memantau
situasi dan juga merumuskan dan mengimplementasiksiatif untuk pencegahan maupun
proses rehabilitasi anak-anak yang telah menjadbd kejahatan eskploitasi seksual
komersial. Kelompok-kelompok ini juga berperan lnttengadakan program sosialisasi dan
pelatihan untuk mengatasi perdagangan anak datitpsasKelompok ini berfokus pada
upaya pencegahan, penyelamatan dan rehabilitasmpean dan anak-anak, memantau dan
memobilisasi tindakan melawan perdagangan, termdsukmah-rumah prostitusi. ECPAT
memberikan pelatihan penampungan, konseling daarda untuk anak yang menjadi
korban eksploitasi seksual komersial.

ECPAT Internasional dibantu anggota kelompok didnBQUATIONS, mendorong
pemerintah India terutama Departemen Sosial untekgesahkan RUU Pelanggaran Anak.
Demikian pula, RUU itu disampaikan kepada Komisiukiis tentang Teknologi Informasi
meminta bahwa UU TI, yang akan segera disetujubuati sesuai dengan standar
internasional hukum untuk melindungi anak dari &ksgsi dalam pornografi.

ECPAT Internasional memiliki posisi yang kuat diwksan Asia Selatan dan
dianggap sebagai aktor kunci dalam memerangi ekapicseksual komersial anak. Dalam
hal ini, ECPAT Internasional terpilih untuk memimpSouth Asian Coordinating Group
(SACG) yang dibentuk untuk mengkoordinasikan arleanbaga yang memiliki fokus
memerangi eksploitasi seksual komersial anak . i{ptik yang terlibat dalam SACG
termasuk UNICEF, ILO, Save the Children, PLAN, UEM, UNFPA dan WHO?

Kesimpulan

Perdagangan anak untuk eksploitasi seksual mernpakaalah yang sebagian besar
tersembunyi, penelitian menunjukkan masalah imaen buruk, dan bahwa pemerintah
tidak berbuat cukup untuk mengatasi masalah daninduglgi anak-anak. ECPAT
Internasional telah terus fokus pada masalah pardmm seks anak dengan menyusun,
menganalisis dan mempublikasikan penelitian glothalseluruh dunia termasuk India,
membantu meningkatkan pemahaman tentang tren datangan. ECPAT terus
mempublikasikan informasi yang tepat untuk menjagssalah ini dalam agenda global,
untuk memberikan perawatan dan dukungan bagi andkak perdagangan seks anak di
India. Peran yang sudah dijalankan ECPAT di Indianmang belum cukup mampu
memberikan perubahan yang signifikan dalam tinggiaygka eksploitasi seksual komersial
anak di India. Hal ini di karenakan faktor-faktoesadaran dari masyarakat yang masih
rendah yang masih memilih mempekerjakan anaknypatte memberikan pendidikan layak
bagi anaknya, dikarenakan tingginya angka kemiskida India. Faktor penghambat
berikutnya adalah masih tingginya diskriminasi gmddan praktek-praktek prostitusi
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religious yang masih terus berlangsung hingga sekarPemerintah di India juga belum
memberikan sangsi yang tegas akan pelanggarangaeigkn anak, walaupun India sudah
memiliki beberapa undang-undang yang mengaturriiddahkan sudah terlibat aktif dalam
meratifikasi bebrapa protocol untuk permasalahamggangan anak dalam hal ini yang
ditujukan untuk eksploitasi seksual komersial anak.

Saran

Pentingnya pendekatan yang holistik dan terintegi@am setiap program. Langkah-
langkah komprehensif harus dikembangkan dan diim@igasikan melalui kerja sama yang
luas antara negara-negara asal, transit dan tujiaankerja sama yang efektif dan koordinasi
antar pemangku kepentingan yang relevan sepertidgen pemerintah, termasuk lembaga
penegak hukum, peradilan otoritas, tenaga kerjaektsrat, imigrasi dan suaka pemerintah
non-pemerintah, lembaga perlindungan anak, masgygraektor swasta dan anak anak
sendiri. Pendekatan terpadu juga berarti bahwgdtetsi dan program yang dikembangkan
oleh India harus ditujukan tidak hanya untuk meabegnak-anak dari yang diperdagangkan
tetapi juga untuk menjamin penuntutan pelaku pexdggn dan perlindungan yang memadai,
perawatan dan bantuan bagi anak korban. Agar &fd&tgkah-langkah tersebut harus
dikembangkan pada berbagai tingkatan baik lokadjomal, regional dan internasional dan
ditargetkan dengan kebutuhan khusus dan hak-hakakoanak. Meningkatkan kampanye
yang berkesinambungan dalam mempromosikan tindajaesifik untuk mengurangi
kerentanan anak-anak keperdagangan seks juga rkatkag lingkungan pelindung bagi
anak-anak yang diperdagangkandan langkah-langkahdrauntuk korban.
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